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Abstrak

Pidato merupakan sarana untuk menyampaikan gagasan di muka umum. Banyak institusi yang
telah menggunakan sarana ini, seperti sekolah, perusahaan dan juga negara. Presiden Xi Jinping
sebagai presiden Tiongkok, juga menggunakan pidato sebagai alat untuk menyampaikan gagasan
kepada publik, baik secara nasional di Tiongkok maupun internasional. Salah satu pidato
internasional Presiden Xi Jinping adalah pidato yang ditujukan pidato kepada Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) pada 1 Oktober 2020.
Penelitian ini membahas makna dan tujuan pidato tersebut melalui paradigma teori tindak tutur,
untuk dapat diketahui tujuan tindak tutur direktif, komisif dan ekspresif yang tersimpan dalam
setiap tuturan kalimat yang diujarkan, sehingga meminimalisir kesalahpahaman dalam sebuah
pembicaraan. Berdasarkan penelitian ini, ditemukan bahwa dalam pidato Xi Jinping untuk PBB
pada 1 Oktober 2020 terdapat 22 tindak tutur direktif yang terbagi menjadi tujuan tuturan untuk
menasehati 3 tuturan, permintaan 9 tuturan, dan memerintah 10 tuturan; terdapat 3 tindak tutur
komisif yang terbagi menjadi tujuan tuturan untuk berjanji 2 tuturan dan menawarkan sesuatu 1
tuturan; serta terdapat 9 tindak tutur ekspresif yang terbagi menjadi tujuan tuturan untuk salam 3
tuturan, harapan 1 tuturan, memuji 2 tuturan, berbelasungkawa 1 tuturan, mengeluh 1 tuturan dan
berterima kasih 1 tuturan.

Kata kunci: Tindak Tutur, Pidato Xi Jinping, PBB.

Abstract
Speech is a means to convey ideas in public. Many institutions have used this facility, such
as schools, companies and also the state. President Xi Jinping as president of China, also
uses speech as a tool to convey ideas to the public, both nationally in China and
internationally. One of President Xi Jinping's international speeches was a speech
addressed to the United Nations (UN) on October 1, 2020.This study discusses the meaning
and purpose of the speech through the paradigm of speech act theory, in order to know the
purpose of directive, commissive and expressive speech acts that are stored in each
sentence uttered, so as to minimize misunderstandings in a conversation. Based on this
research, it was found that in Xi Jinping's speech to the United Nations on October 1, 2020
there were 22 directive speech acts which were divided into speech purposes to advise 3
speeches, request 9 speeches, and command 10 speeches; there are 3 commissive speech
acts which are divided into speech purposes to promise 2 speeches and offer something 1
speech; and there are 9 expressive speech acts which are divided into speech purposes for
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greeting 3 speeches, wishing 1 speech, praising 2 speeches, condoling 1 speech,
complaining 1 speech and thanking 1 speech.
Keywords: Speech Act, Xi Jinping’s Speech, United Nations.

PENDAHULUAN

Presiden Tiongkok, Xi Jinping, pada 1 Oktober 2020, menyampaikan gagasan
dalam sebuah pidato kenegaraan kepada organisasi internasional dunia, Perserikatan
Bangsa-Bangsa, yang biasa disebut juga dengan PBB. Dalam pidato ini, Presiden Xi
Jinping mengulas mengenai peringatan 75 tahun PBB dan 25 tahun peringatan Beijing
World Conferences on Women. Beijing World Conferences on Women merupakan
konferensi tentang perempuan tingkat dunia yang bertujuan untuk aksi kesetaraan,
pembangunan dan perdamaian. Pidato ini disampaikan melalui sebuah pidato kenegaraan
yang diberitakan secara resmi oleh pemerintah Tiongkok berikut naskah pidatonya yang
juga disebarluaskan melalui website H'[E 452 #zhonggué waijiao bu Kementrian Luar
Negeri Tiongkok dalam laman https://www.fmprc.gov.cn.

Penelitian ini bertujuan untuk membahas tentang makna dan tujuan setiap tuturan
kalimat dalam pidato Xi Jinping untuk PBB pada 1 Oktober 2020 sehingga dapat diketahui
tujuan tuturan yang diujarkan dalam isi pidato tersebut dan meminimalisir adanya
kesalahpahaman. Teori tindak tutur yang merupakan salah satu bagian dari rumpun ilmu
linguistik pragmatik adalah landasan paradigma penelitian ini. ZWE[EH Zhang Xiaoli
(2019:131) mengungkapkan “HIRAT NI B RELR ‘i
TS 7 yanyi xingwéi Iilun zongjié wéi yiju hua jiushi ‘shuchua jiushi zuoshi’
Teori tindak tutur diringkas dalam satu kalimat, 'berbicara adalah melakukan sesuatu’.
Melalui kutipan tersebut diketahui bahwa setiap tuturan tentu memiliki tujuan tertentu.
Puspitasari (2020:82) menyampaikan bahwa “tindak tutur merupakan kegiatan seseorang
menggunakan bahasa kepada mitra tutur dalam rangka mengkomunikasikan sesuatu.”
Menurut Putrayasa (2014:87) “setidak-tidaknya terdapat tiga jenis tindakan yang dapat
diwujudkan oleh penutur, yaitu tindak lokusi (locutionary act), tindak ilokusi (illocutionary
act), dan tindak perlokusi (perlocutionary act).” Tindak tutur lokusi adalah tuturan yang
serupa antara tujuan dan maknanya. Tindak tutur ilokusi adalah tuturan yang secara tidak
langsung memiliki maksud lain di luar dari makna asli kata tersebut. Tindak tutur perlokusi
adalah tuturan yang memiliki pengaruh langsung dari tuturan penutur terhadap mitra tutur.
Ditinjau dari tujuan penelitian ini, maka konsep tindak tutur ilokusi merupakan paradigma
yang tepat untuk diterapkan. Dilihat dari fungsinya, Saifudin (2019:8) menyatakan bahwa
tindak tutur ilokusi diklasifikasikan menjadi beberapa fungsi, yaitu asertif, direktif,
komisif, ekspresif dan deklaratif. Dalam penelitian ini, peneliti memilih fungsi direktif,
komisif dan ekspresif untuk diteliti terhadap naskah pidato Xi Jinping untuk PBB pada 1
Oktober 2020. %77 Guo Ningning dalam Modern Linguistics FlAtiE S % (2020:175),
menyampaikan:

1. Tindak Tutur Direktif

“CRIXVIEE BT ORI, TR, . 7
bidoda shuohua zhé xidang shi tinghua zhé zuo mou shi, ru jianyi,
qingqiu, mingling deng.

Menunjukkan bahwa pembicara ingin pendengar melakukan sesuatu,
seperti saran, permintaan, perintah, dan lainnya.
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Maknanya, tindak tuturan direktif dimaksudkan supaya pendengar melakukan
tindakan sesuai tuturan pembicara, contohnya ialah kalimat-kalimat yang mengarah untuk
memberi saran, meminta, memerintah atau lainnya yang tuturannya ditujukan guna
mengajak pendengar melakukannya. Kata kunci untuk menentukan klasifikasi jenis ini
misalnya adalah kata #lyao, T /jqian wan, dan 3F. . . ANA[fei.. Buke. Contoh bentuk

kalimatnya adalah {5414E%~ /AN A] nimen f&i xué buké Kita harus pergi.

2. Tindak Tutur Komisif

“CRIBUVEE R EMOEE, mvriE. BRdE. 7
bidoda shuohua zhé jiangyao zuo mou shi, ru xunuo, konghe deng.
Menunjukkan bahwa pembicara akan melakukan sesuatu, seperti janji,
ancaman dan lainnya.

Maknanya, tindak tutur komisif adalah tindak tutur yang mengharuskan pembicara
berkomitmen melakukan sesuatu di masa depan, contohnya adalah kalimat-kalimat yang
mengarah terkait perjanjian, penawaran, mengancam atau lainnya yang berisi hal-hal yang
ingin dan akan dilakukan di masa depan oleh si pembicara. Kata kunci untuk menentukan
klasifikasi jenis ini misalnya adalah kata 7z ifichéngnud dan LLJ5yihou. Contoh bentuk
kalimatnya adalah ™/ A i & 1% /R EFIZ xia ge yué ta chéngnud qu ni de jia Dia
berjanji untuk pergi ke rumah kamu bulan depan.

3. Tindak Tutur Ekspresif

“RIKVLEF B O HY G BRI B, Wi, . TE#K
bidoda shuohua zhé ziji dui shiwu de qinggdn hé taidu,
ru ganxie, zhuhe, daogian, baoyuan deng.

Mengekspresikan emosi dan sikap pembicara sendiri terhadap
berbagai hal, seperti terima kasih, selamat, permintaan maaf, keluhan
dan lainnya.

Maknanya, tindak tutur ekspresif adalah ungkapan sikap dan perasaan pembicara
tentang suatu keadaan atau reaksi terhadap sesuatu, contohnya adalah kalimat-kalimat yang
diungkapkan guna memberi salam, berterima kasih, mengucapkan selamat, meminta maaf,
mengeluh atau lainnya yang bertujuan untuk memberikan ekspresi terhadap suatu hal atau
kejadian. Kata kunci untuk menentukan Kklasifikasi jenis ini misalnya adalah kata
AFEEby hio  yisi  dan  igfigkiéxie.  Contoh  bentuk  kalimatnya
adalahift i =2 I 95 3 — > K- xiéxie laoshi bang wo yige da mang Terima kasih guru
telah membantu saya.

ketiga fungsi tindak tutur di atas dipilih peneliti untuk diaplikasikan ke dalam
penelitian ini adalah karena objek dalam penelitian ini adalah sebuah pidato. Pidato
umumnya bertujuan untuk memberikan perintah, memiliki ungkapan perjanjian dan
memiliki ujaran yang mengekspresikan sesuatu. Ketiga fungsi tindak tutur tersebut relevan
untuk diterapkan dalam penelitian berobjek pidato. Selain itu, pemilihan ketiga fungsi
tindak tutur tersebut juga bertujuan untuk memfokuskan penelitian yang dilakukan.
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Sementara itu, terkait pemilihan topik pidato yang dipilih sebagai objek penelitian
dilakukan peneliti melalui pertimbangan dengan melihat kepada siapa pidato tersebut
ditujukan. Pidato yang diberikan oleh suatu negara kepada lembaga organisasi
internasional tentunya memiliki nilai penting dan tujuan secara khusus. Pidato Xi Jinping
untuk PBB pada 1 Oktober 2020 merupakan salah satu pidato formal kenegaraan yang
tentunya memiliki tujuan secara khusus dan naskahnya juga dipublikasikan secara resmi
oleh pemerintah Tiongkok, sehingga dapat dipastikan ujaran-ujaran yang dituturkan dalam
isi pidato.

METODE

Metode kualitatif merupakan metode yang diterapkan dalam penelitian ini. Menurut
Widi (2010, hal. 57) penelitian kualitatif ialah bila tujuan utama penelitian tersebut untuk
menggambarkan suatu situasi, fenomena, permasalahan atau kejadian. Berdasarkan metode
ini, sumber data yang berasal dari naskah pidato Xi Jinping untuk Perserikatan Bangsa-
Bangsa pada 1 Oktober 2020 diobservasi konteks tuturan di dalamnya. Karim, dkk
(2019:244) menyampaikan “observasi pada kegiatan berbahasa diarahkan dengan
memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang terlihat, mempertimbangkan
hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut dengan mengamati objek kajian dalam
konteksnya.” Tindak observasi yang dimaksud ialah wujud dari studi dokumen. Afandi
(2013:101) mendefinisikan “studi dokumen yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan atau transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, lengger, agenda dan sebagainya.” Oleh sebab itu, teknik analisis yang diterapkan
adalah (1) membaca naskah asli pidato dalam bahasa Mandarin; (2) menerjemahkan pidato
ke dalam bahasa indonesia; (3) mengklasifikasikan kalimat tuturan yang bermakna ke
dalam tuturan direktif, komisif dan ekspresif; (4) menelaah tuturan yang telah
diklasifikasikan untuk diketahui tujuan dari tuturan tersebut yang ditinjau dari konteks
bahasan dalam isi pidato tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk Tindak Tutur Direktif

No. Kalimat Konteks Tujuan

W0 W, RisE— NS

| R A . Pernyataan tersebut

merupakan deskripsi
terkait tindakan
seorang reporter yang Menasehati
bertanya kepada
seorang anak kecil dan
menasehatinya untuk
mencari bantuan.

Jjizheé wen ta, ni haishi yige
1. haizi, hdi xityao biérén bangzhu.
Reporter bertanya ke padanya,

kamu masih kecil, masih
membutuhkan bantuan orang lain.

Kalimat tersebut

fERA R ey | DeriSt perinta darl Vemerintal
o g g g s iongkok untuk kita emerinta
zgiigﬁi;ﬁiéffg? semua supaya memberi
PRI S SAUREE )| perhatian khusus akan

A CATEI D kebutuhan perempuan.
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No. Kalimat Konteks Tujuan
zai women kangji yiqing hé
tuidong jingji shehul fusi jinchéng
zhong, youqi yao guanzhii funii
teshi xityao, luoshi “béijing
xuanyan’ hé “xingdong
gangling”.
Dalam perjuangan kita
melawan pandemi dan mendorong
proses pemulihan ekonomi serta
sosial, kita harus memberi
perhatian pada kebutuhan khusus
perempuan dan menerapkan
"Deklarasi Beijing™ dan "Platform
Aksi."
B, WEELENEN Pernyataan tersebut
1] meminta masyarakat
o ) ) dunia untuk secara Permintaan
3 di yT, bangzhu finil bdituo bersama membantu
yiql'ng yfngxldng perempuan mengatasli
dampak pandemi
Pertama, bantu wanita terhadap diri mereka.
menyingkirkan dampak pandemi.
BEORE — AR R 55 AR
%Mf@EE s MR OERR. LA Pernyataan tersebut
W5 adalah perintah dari
. Tiongkok untuk kita
yao guanzhu yixian nixing lebih memberikan _
yiwu gongzuo zhé shénti jiankang, perhatian khusus pada Memerintah
4. she‘lhq‘i xinli xuqiu, gongzuo pekerja medis wanita,
huanjing. psikologi masyarakat
) o dan perkembangan
Perhatian ha_rus dlperlkan_ pada lingkungan kerja.
kesehatan pekerja medis wanita,
psikologi masyarakat dan
lingkungan kerja.
o . Pernyataan tersebut
FATEAC AR PR I 22 A0 2 B AL bermakna perintah
M E T A TAME TE ™R | untuk menempatkan
HEHAL, REEI T A ool | perlindungan hak Memerintah
5. | i, 4T ERILIE LR HIAT ) | kepentingan
. perempuan dalam
posisi penting,
women ydo bd bdozhang funii khususnya terkait
(O]
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No.

Kalimat

Konteks

hé niiténg qudnyi zhi yii gonggong
weishéng hé fugong fu chdn jihua
zhongyao diwei, tebié shi takuan
funii jinyé qudao, ddji ginfan funii
quanyi de xingwéi.

Kita harus menempatkan
perlindungan hak kepentingan
perempuan dan anak perempuan
pada posisi penting dalam
kesehatan publik serta rencana
untuk mulai kembali bekerja,
khususnya dalam memperluas
lapangan kerja bagi perempuan
dan memerangi pelanggaran hak
kepentingan perempuan.

kesempatan mereka
untuk mulai kembali
bekerja.

AT E At IR 5%, %
RBEZ 0, JLE SRR ARE,
AR LI A, ZilkE L.
PRIRIA L S R AERE AR, vt AT T4
U3 AN TS BN

Women yao qgianghua shehui
fuwu, youxian bdozhang yun
chanfu, értong deng teshii rénqun,
géwai guanxin pinkin finii,
laoling funil, canji funii déng
kunnan qunti, wei tamen zuo
hdoshi, jienan shi, ban shishi.

Kita harus memperkuat
pelayanan sosial, mengutamakan
perlindungan ibu hamil, anak dan
kelompok khusus lainnya, dan
memberikan perhatian khusus
kepada perempuan miskin,
perempuan lanjut usia, perempuan
penyandang disabilitas dan
kelompok kurang beruntung
lainnya, serta berbuat baik,
memberi solusi, dan melakukan
hal-hal praktis untuk mereka.

Kalimat tersebut
mengarahkan dunia
untuk meningkatkan
pelayanan sosial
dengan mengutamakan
pelayanan untuk
perempuan.

Memerintah

7.

S ARVER PSR RIS AR

Kalimat tersebut
merupakan permintaan

Permintaan
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No. Kalimat Konteks Tujuan
. Tiongkok agar dunia
menerapkan cara
di ér, rang xingbié pingdeng pandang kesetaraan
luo dao shichu. gender.
Kedua, menerapkan kesetaraan
gender.
XUCEAG BRI K 1 AR A
Hokh, ARt TIRZI S
IAARKHIHLAE o
o Pernyataan tersebut
zhé ci yiqging ji dai laile merupakan nasehat
qiansuoweiyou de tidozhan, yé bagi dunia untuk dapat
tigongle shenke fansi, chong st memanfaatkan waktu- Menasehati
g. | weildidejiyu. waktu rehat akibat
R pandemi ini sebagai
Pandemi ini tidak hanya suatu waktu untuk
membawa tantangan yang belum merefleksikan diri.
pernah terjadi sebelumnya, tetapi
juga memberikan peluang untuk
refleksi yang mendalam dan
membentuk kembali masa depan.
TH S A e s EEHEN BTN
Sy »3 + RS
S /gﬁ;, ka%iﬂijﬁ 8, Pernyataan tersebut
Folb e fir st i) LEAR merupakan permintaan
untuk menjadikan
shijie de fa zhan xityao jinru perjuangan perempuan
gengjia pingdeng, baorong, ke serta pandangan Permintaan
9. chixu de guidao, funii shiye shi kesetaraan yang
héngliang de zhongyao bidochi. inklusif dan
) berkelanjutan menjadi
Perkembangan dunia perlu tolak ukur penting
memasuki jalur yang lebih setara, | g4ajam masyarakat.
inklusif dan berkelanjutan, serta
perjuangan perempuan adalah
tolak ukur yang penting.
Pernyataan tersebut
PREE A LA 38 A 20T N memerintahkan setiap
Frido negara untuk kembali Memerintah
10 fokus karena negara
' bdozhang funii quanyi bixii berperan penting dalam
shangshéng wéi guojia yizhi. melindungi hak-hak
warga negaranya,
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No. Kalimat Konteks Tujuan
Perlindungan hak-hak Khususnya bagi kaum
perempuan harus diangkat sesuai perempuan.
dengan keinginan negara.
BLVE R AHNL, i
LZBERHEEILE, RE0LZ
5 FZME G A5 E P
IKF _
yao yi yi hou huifii wéi qifi, Kalimat tersgbut
wéi funii canzhéng tigong xin jivi, merupakan permintaan
tigdo fimii canyu gudjia hé jingji | Untuk pada masa
wénhua shéhui shiwi gudnli pemulihan pandemi
shuiping. dijadikan sebagai masa Permintaan
11. persiapan bagi
Pemulihan dari pandemi perlu | Perempuan agar
dijadikan sebagai peluang untuk | Nantinya dapat turut
memberikan kesempatan baru bagi | aktif dalam berbagai
partisipasi perempuan dalam bidang kegiatan.
politik dan meningkatkan
partisipasi perempuan dalam
penyelenggaraan urusan nasional,
ekonomi, budaya dan sosial.
ATV BRET X 1A 22 1 s WL
B 277, RERPPFEERIE
A k2 3 RIS AT RS
ABHE AR AE
Women yao xidochu zhéndui K_a“mat terseb,m
fiindi de pianjian, qishi, baoli, rang | Pertujuan memberi
xingbié pingdeéng zhénzhéng perintah bagi setiap
chéngwéi quan shéhui gongténg hegara agar Memerintah
12. | zitnxun de xingwéi guifan hé jiazhi menjadikan ke_SEtaraan
bidozhin. gender sebagai kode
etik dan standar nilai
Kita harus menghilangkan wajib dalam
prasangka, diskriminasi, dan masyarakat.
kekerasan terhadap perempuan,
dan menjadikan kesetaraan gender
benar-benar sebagai kode etik dan
standar nilai yang diikuti oleh
seluruh masyarakat.
Pernyataan tersebut :
e — b ... | merupakan permintaan Permintaan
13. =, ?’Ezﬂﬁﬂﬁﬁﬁﬁﬁ HIl agar dunia
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No. Kalimat Konteks Tujuan
ViR mengutamakan
kepentingan
di san, tuidong funii zou zai perempuan menjadi
shidai gianlie. yang terdepan.
Ketiga, mempromosikan
wanita untuk menjadi yang
terdepan.
EWEARAE R rp DR B 10 2oL
o, FEREHEEOZRAE, S
A GG 2 R KR .
yao jianchi zai fazhdan zhong
bdozhang funii quanyi, kdo fazhdn
gdishan funii minshéng, shixian Pernyataan tersebut
funii shiyé hé jingji shehui téngbi | Memerintahkan dunia
fazhan. untuk mematenkan Memerintah
14. pandangan kesetaraan
Kita harus gigih dalam gender dan melindungi
menjaga hak dan kepentingan hak-hak perempuan.
perempuan dalam pembangunan,
meningkatkan mata pencaharian
perempuan melalui pembangunan,
dan mewujudkan pembangunan
secara progresif antara usaha
perempuan dan ekonomi
masyarakat.
PAVEFE RN, EIEMEL
- INIEA I NS R A Ak
v EE. BLENE, S aRMbATR
RIFIREE, SEMRRR. A
Pernyataan tersebut
women ydo sdo qing zhang'ai, merupakan perintah
yingzao huanjing, zuida xiandu untuk meningkatkan _
tido dong gudngda finil jijixing, | rasa keuntungan, Memerintah
15. zhiidong xing, chuangzaoxing, kebahagiaan dan
zéngqiang tamen de huodé gan, keamanan bagi
xingfu gdn, anquan gan. perempuan.
Kita harus menghilangkan
rintangan, menciptakan
lingkungan, memobilisasi
antusiasme, inisiatif, dan
Kreativitas wanita sejauh mungkin,
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dan meningkatkan rasa
keuntungan, kebahagiaan, dan
keamanan mereka.
WAV TS KA BURNAE
[Tz RE A IR, SRR
H=H ERRNAE.
Women yao chongfen fahut Pernyataan tersebut
zhengfii zuoyong, gudngfan merupakan perintah .
di_doddn‘g L?hihu.ivlilidijg, zh_z'c}vz.z' hé | bagi setiap pemerintah Memerintah
16. bc,mngmfunu xidngyou chiicdi de | di dunia untuk dapat
rensheng. menjamin kehidupan
. . hak-hak perempuan.
Kita harus memainkan peran
pemerintah secara penuh,
memobilisasi kekuatan sosial
secara ekstensif, dan mendukung
serta membantu wanita menikmati
kehidupan yang cemerlang.
Y, hnsmaEkid LG Kalimat tersebut
{E . merupakan permintaan
Tiongkok untuk
di si, jidgidng qudnqii finii menjalin kerja sama Permintaan
17. | shiyé hézuo. global antar negara
guna secara bersama-
Keempat, perkuat kerja sama | sama berjuang demi
global dalam perjuangan perempuan.
perempuan.
AT RF & B 2 AR
JBAEAR AL E, fETHERR T B
(NI R A T ) D N
TEfR U DR TSI 25 ik |- | Pernyataan tersebut
HFHEN, 4 BArpA2030 | adalah permintaan agar
R I AR permasalahan terkait
perempuan dan Permintaan
18. women zhichi lianhéguo ba k.esetaraan ’flkan t.erus
funii gongzuo fang zai youxian dibahas lebih lanjut
weizhi, zai xidochu baoli, qishi, dalam PBB.
pinkun déng ldo wenti shang jid da
touru, zai jijué xingbié shuizi
honggou deng xin tidozhan shang
You sud zuowéi, shi funii mibidao
chéngwéi 2030 nian yichéng de
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zdoqi shouhuo.
Kami mendukung Perserikatan
Bangsa-Bangsa untuk
memprioritaskan pekerjaan
perempuan, meningkatkan
investasi dalam penghapusan
kekerasan, diskriminasi,
kemiskinan, dan masalah lama
lainnya, serta membuat perbedaan
dalam mengatasi tantangan baru
seperti kesenjangan digital gender,
dan menjadikan tujuan perempuan
sebagai hasil awal dari Agenda
2030.
AT SR s Id A&
[ 52 48 AR
Pernyataan tersebut
women yé zhichi tigdo funii zai | adalah permintaan
lidnhégué xitong zhong de daibido | Untuk adanya Permintaan
19. | xing. peningkatan terkait
keberadaan perempuan
Kami juga mendukung dalam PBB.
peningkatan keterwakilan
perempuan dalam sistem
Perserikatan Bangsa-Bangsa.
R B 208 A T Pernyataan tersebut
LT HAM, %ERKELOKNE | merupakan perintah
AR kepada anggota
perempuan PBB untuk
lidnhégud funii shii ydo fengfii | semakin memperkaya
xingbié pingdéng gongju xiang, peraturan dan kegiatan-
wdnshan qudangi funii fazhdn kegiatan yang Memerintah
20. | |oxian ta. bertujuan untuk
kesetaraan gender,
Wanita PBB harus yang dengan ini
memperkaya perangkat kesetaraan | menjadi suatu jalan
gender, dan meningkatkan peta bagi perkembangan
jalan global untuk pembangunan | Perempuan yang lebih
wanita. progresif.
Pernyataan tersebut
H EMEIAE2025EFFRHFF | meminta kegiatan Permintaan
21, | &Ekid g2, konferensi wanita agar
diadakan kembali pada
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zhongguo changyi zai 2025 2025 mendatang.
nian zaici zhaokdi quangiv funii
fenghui.
Tiongkok mengusulkan untuk
mengadakan Konferensi Wanita
Global lagi pada tahun 2025.
EIRAGREAE T35, Itk
LI RIAE L R R
Ml - Pernyataan tersebut
ialah nasehat Tiongkok
rang women jixu xiéshou niili, bagi dunia untuk dapat
Jidkuai shixian xingbié pingdéng, | saling bekerja sama Menasehati
29 | cujin quangiu funi shiye fazhan. dalam mewujudkan
. . kesetaraan gender dan
Mari kita terus bekerja sama pembangunan
untuk mempercepat perwujudan perempuan global.
kesetaraan gender dan
mempromosikan pembangunan
perempuan global.
Bentuk Tindak Tutur Komisif
No. Kalimat Konteks Tujuan
FRA TR 4k S RS A R IE 2 Pernyataan tersebut
SR merupakan janji
Tiongkok untuk terus
women ]v‘idng jixu jia da dui meningkatkan o
quangqiu funii shiye zhichi lidu. dukungannya bagi Berjanji
L ) permasalahan-
Kami akan terus permasalahan
meningkatkan  dukungan  kami perempuan secara
untuk tujuan perempuan global. global.
AR, o IS R Kalimat  tersebut
B BB R HE1000 TR ITHA | | oryivan untuk
3 J Menawarkan
menawarkan dana
. | sesuatu
2. sumbangan bagi
weilai 5 nidannéi, zho‘ngguo’ anggota perempuan
Jjiang zai xiang lianhégud finii shii | pgg.
tigong 1000 wan  méiyudn
Jjuankudn.
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Dalam lima tahun ke depan,
Tiongkok  akan  memberikan
sumbangan US $ 10 juta lagi
kepada Wanita PBB.

o R 4K S Y 3L [ — BB
H#R S H R LB LB H R

, XFFRER L EME LT F
zhongguo  jiang jixu shéli Kalimat ~ tersebut
zhonggud-lianhégué  jidoke weén | @dalah janji Tiongkok
zlizhi niiténg héfitnvﬁjidoyb‘z jidng, Untug y ) selalu Berjanji
3. | zhichi qudngiti niitong hé fini | MENAUKUNG — Kemajuan
jiaoyu shiye. pendidikan bagi

perempuan di seluruh

Tiongkok akan melanjutkan | dunia.
Penghargaan Pendidikan Anak
Perempuan dan Wanita Tiongkok-
UNESCO  untuk  mendukung
pendidikan anak perempuan dan
wanita di seluruh dunia.

PENUTUP
Simpulan

Penelitian tujuan tindak tutur memberikan pengetahuan terkait tujuan sebuah tuturan
kalimat diujarkan. Pemahaman mengenai tujuan dari sebuah tuturan dapat membantu
meminimalisir adanya kesalahan pemahaman dari si pendengar. Dalam pidato Xi Jinping
untuk PBB pada 1 Oktober 2020 ditemukan sebanyak 22 tindak tutur direktif yang terbagi
menjadi tujuan tuturan untuk menasehati 3 tuturan, permintaan 9 tuturan, dan memerintah
10 tuturan. Tujuan tindak tutur direktif tersebut memberikan ajakan untuk turut dipahami
dan dilakukan oleh pendengar. Ditemukan juga 3 tindak tutur komisif yang terbagi menjadi
tujuan tuturan untuk berjanji 2 tuturan dan menawarkan sesuatu 1 tuturan. Tujuan tindak
tutur komisif ini memberikan pengertian mengenai hal-hal yang akan dilakukan Tiongkok
pada masa depan di dunia masyarakat internasional. Serta, ditemukan 9 tindak tutur
ekspresif yang terbagi menjadi tujuan tuturan untuk salam 3 tuturan, harapan 1 tuturan,
memuji 2 tuturan, berbelasungkawa 1 tuturan, mengeluh 1 tuturan dan berterima kasih 1
tuturan. Tujuan tindak tutur ekspresif tersebut memberikan pemahaman terkait nilai-nilai
kesantunan dan perasaan Tiongkok yang diwakilkan oleh Presiden Xi Jinping.
Saran

Penelitian ini secara khusus mengacu pada tujuan dari tindak tutur direktif, komisif
dan ekspresif, tanpa melakukan penelitian implikatur di dalamnya. Untuk mengembangkan
penelitian ini lebih lanjut, dapat dikembangkan dengan penelitian implikatur, khususnya

© UM-Tapsel Press

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.
198 | Page



]
Tujuan Tindak Tutur Direktif, Komisif Dan Ekspresif dalam Pidato............. 186-198
Jl«i Yang Nadia Miranti, David Vincensius, Diah Ayu Wulan

mengaplikasikan teori implikatur konvensional. Selain itu, naskah teks pidato Xi Jinping
untuk Perserikatan Bangsa-Bangsa pada 1 Oktober 2020 tentunya juga memiliki tuturan
tindak tutur asertif maupun deklaratif. Penelitian ini belum membahasa dari kedua sisi
tindak tutur tersebut.
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